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Abstrak: Pada era digitalisasi ini, masyarakat secara sadar diharuskan untuk melek terhadap 

internet. Berbeda dengan generasi z yang dimana lahir pada era digitalisasi. Mereka 

berkembang bersama dengan teknologi sehingga mayoritas generasi z menggunakan 

fasilitas internet sebagai kepentingan sosial maupun pribadi. by.U merupakan kartu 

provider internet serba digital pertama yang diluncurkan oleh Telkomsel. Mulai dari 

pembelian kartu sim, memilih nomor dan pembelian kuota hanya dengan satu aplikasi saja. 

by.U memanfaatkan karakteristik generasi z yaitu ingin serba praktis dan ingin kebebasan 

dalam memilih. Mayoritas dari generasi z sudah memulai mengenal kartu provider by.U 

namun kebanyakan dari mereka kurang mengetahui keunikan yang ditawarkan oleh produk 

by.u sehingga dibutuhkan perancangan promosi brand recognition pada kartu provider 

by.U. Pada penelitian kali ini, bertujuan untuk merancang promosi iklan TVC pada produk 

kartu provider by.U. 

Kata kunci : by.U, TVC, promosi 

 

Abstract: In this era of digitalization, people are consciously required to be internet literate. 

This is different from generation z, which was born in the era of digitalization. They develop 

together with technology so that the majority of generation Z use internet facilities for social 

and personal purposes. by.U is the first all-digital internet provider card launched by 

Telkomsel. Starting from purchasing a sim card, choosing a number and purchasing quota 

with just one application. by.U takes advantage of the characteristics of generation z, 

namely wanting everything practical and wanting freedom of choice. The majority of 

generation z have started to get to know the by.U provider card, but most of them don't 

know the uniqueness offered by by.u products, so it is necessary to design brand recognition 

promotions on the by.U provider card. In this research, the aim is to design TVC advertising 

promotions for card products provided by.U. 

Keywords: by.U, TVC, promotion 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan  internet  yang  semakin  meluas  telah  membawa  dampak  

yang  signifikan pada  berbagai  aspek  kehidupan  masyarakat.  Internet  telah  

menjadi  sarana  penting  yang membuka  beragam  peluang  dan  memberikan  

akses  informasi  yang  belum  pernah  terjadi sebelumnya. Dalam berbagai bidang 

kehidupan, internet telah menjadi alat yang memfasilitasi transformasi dan 

kemajuan yang pesat (Gani, 2018). Generasi  Z  adalah  generasi pertama  yang  

tumbuh  di  dunia  internet  dimana  pemahaman  mereka  tentang  akses ke 

informasi dan dunia pandangan telah dibentuk dengan cara tidak seperti generasi 

sebelumnya (Betz, 2019). Mereka termasuk komputer dan perangkat elektronik 

lainnya seperti telepon pintar, internet nirkabel, dan bahkan platform media 

sosial. Internet telah menjadi sumber utama informasi karena mudah digunakan. 

Sumber lain memperkirakan lebih dari 52 persen dari hari-hari generasi z 

dihabiskan untuk menikmati screen time dalam jumlah besar (Hawkins, 2015). 

 Media sosial, sebagai produk internet, telah berkembang menjadi sumber 

informasi dan ruang komunikasi dan interaksi yang memungkinkan siapa saja 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan siapa saja kapan saja dan di mana saja. 

Media Sosial juga menjadi tempat untuk melakukan berbagai hal, seperti membeli 

barang, belajar, dan menikmati hiburan, serta menjadi tempat untuk berbagi 

pendapat, ide, dan gagasan tanpa batas (Fathiyah. 2023). Pada tahun 2019, 

Telkomsel meluncurkan digital provider pertama di Indonesia yaitu by.U. by.U 

hadir untuk melayani anak-anak muda yang sudah cerdas secara digital. Tidak mau 

kalah, kartu provider lainnya seperti XL Axiata, IM3 dan Smartfren mengeluarkan 

kartu digital provider. Sehingga persaingan saat ini bisa dibilang sangat sengit 

dikarenakan kartu digital provider merujuk generasi Z sebagai target audiens. 

Walaupun by.U didirikan oleh Telkomsel, by.U mempunyai brand image yang jauh 

berbeda dengan Telkomsel. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, penulis 

menemukan bahwa masyarakat lebih tertarik dengan kartu provider lainnya. 
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Dalam hal ini, diperlukan perancangan strategi untuk membangun citra melalui 

media digital. Maka dari itu, penulis bermaksud untuk membuat laporan 

<perancangan iklan TVC produk Internet provider by.U untuk generasi Z=. Hal ini 

bertujuan untuk membangun citra kepada audiens melalui perancangan promosi. 

TEORI-TEORI DASAR PERANCANGAN 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiono 

(2012:9), Filsafat postpositivisme adalah dasar dari penelitian kualitatif, yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah. Dalam jenis penelitian ini, posisi 

peneliti adalah alat utama, teknik pengumpulan data digunakan dengan 

triangulasi, analisis data dilakukan secara kualitatif, dan hasil penelitian 

menekankan makna daripada generalisasi.  

Teori yang digunakan adalah teori Iklan. Iklan adalah bentuk komunikasi 

berbayar yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi dengan tujuan untuk 

menyebarkan informasi secara massal. (O9Guinn dkk., 2015) Suatu iklan 

menunjukkan seberapa besar iklan tersebut dapat mengejutkan pemirsa dan 

menarik perhatiannya. Menarik khalayak sasaran perlu dilakukan agar dapat 

menyampaikan pesan iklan yang persuasif sehingga dapat membangkitkan dan 

mempertahankan ingatan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Daya 

tarik sebuah iklan sangat penting karena meningkatkan tingkat keberhasilan 

komunikasi dengan audiens (Riadi, 2020). Menurut (Shimp, 2010), fungsi Iklan 

antara lain: informing (memberikan informasi), persuading (mempersuasi), 

reminding (mengingatkan), adding value (memberikan nilai tambah), dan assisting 

(mendampingi).  

Selain teori Iklan, penulis juga menggunakan teori media Out of Home 

(OOH). Menurut Shimp (2010), iklan out-of-home adalah iklan yang memberikan 

informasi tentang produk atau layanan dan ditempatkan di berbagai lokasi. Iklan 
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di luar rumah (OOH) memberikan banyak manfaat dibandingkan dengan iklan 

digital online. Meskipun iklan digital dapat dihalangi oleh pemblokir iklan dan 

mengalami kesulitan dalam keterlihatan, iklan OOH menawarkan kehadiran yang 

gamblang dan mencolok yang tidak dapat diabaikan begitu saja, maka dari itu OOH 

dapat diklasifikasikan sebagain <above the line. 

Selain teori media Out of Home (OOH), penulis juga menggunakan teori 

Above the Line (ATL). ATL merupakan kegiatan promosi dengan target audiens 

yang besar yaitu  dan biasanya  dilakukan oleh manajemen pusat  produk dengan 

tujuan untuk membentuk image brand . Seperti  Seperti  disebutkan dalam 

(Ilhamsyah, 2021), pendekatan ATL (Above The Line) merupakan bagian dari 

strategi pemasaran media yang tergolong media inti. Pasalnya, media ini dapat 

menjangkau khalayak luas melalui iklan yang dipasang dengan biaya tertentu. 

Pasalnya, media ini dapat menjangkau khalayak luas melalui iklan yang dipasang 

dengan biaya tertentu. Komunikasi ATL  dilakukan  dengan menggunakan media 

massa seperti  televisi, radio, surat kabar dan baliho. 

Selain teori ATL, penulis juga menggunakan teori Print Advertisement. 

Menurut (Schiffman, Kanuk. 2007), menyatakan bahwa memilih model yang tepat 

untuk print advertisment dan iklan televisi dapat memainkan peran penting. 

Penggunaan model yang menarik dapat lebih persuasif dan memberikan dampak 

positif yang lebih besar kepada konsumen dibandingkan menggunakan model 

yang berpenampilan biasa-biasa saja. Iklan cetak tradisional, khususnya yang 

diklasifikasikan sebagai "above the line," mencakup berbagai media seperti 

billboard, poster luar ruangan, dan poster transportasi yang ditampilkan di tempat 

penampungan bus dan kereta, di bagian luar bus, dan di dalam stasiun kereta 

bawah tanah. Alasan utama di balik hal ini adalah bahwa iklan cetak harus 

menyampaikan pesan yang menarik dalam beberapa detik, berbeda dengan waktu 

yang lebih lama selama tiga puluh detik. 

Teori terakhir yang penulis gunakan adalah teori Desain Komunikasi Visual 
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(DKV). Desain komunikasi visual adalah suatu konsep komunikasi yang 

menggunakan berbagai media untuk menyampaikan pesan dan ide secara visual 

dengan mengelola unsur-unsur grafis seperti bentuk, gambar, penempatan teks, 

komposisi dan penempatan warna, serta penampilan. Komunikasi adalah 

pertukaran pesan  verbal dan nonverbal antara penerima dan pengirim dalam 

rangka mengubah perilakunya (Suryanto. 57) dalam (Rahayu dkk., 2023). Dengan 

cara ini, gagasan tersebut dapat diterima oleh orang atau kelompok yang menjadi  

penerima pesan yang dituju (Kusrianto. 2009) dalam (Murtiadi dkk., 2023). 

HASIL DAN MEDIA PERANCANGAN 

Target dari perancangan kampanye ini adalah generasi Z. Berdasarkan 

observasi dan pencarian data, by.U ingin menyampaikan pesan kepada target 

audiens bahwa adanya kartu provider yang memberikan kebebasan dan 

preferensi dalam penggunaan Sesuai dengan kebutuhan kuotanya. Sebagai brand 

ekuitas yang berbeda dari brand utamanya yaitu Telkomsel. Provider by.U 

mempunyai identitas sangat sesuai dengan karakteristik generasi Z. Perancangan 

iklan dilakukan dengan tujuan agar brand kartu provider by.U menjadi brand 

recognition dari kartu provider dengan target audiens generasi Z. Pendekatan yang 

digunakan dalam perancangan iklan TV ini adalah pendekatan komunikasi dengan 

daya tarik humor.  

Hasil Perancangan. 

Berdasarkan metode, yang didukung data, maka didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

TVC 

TVC dalam perancangan ini adalah hasil yang utama. TVC ini memberikan 

cerita tentang sebuah contoh kejadian yang dapat dialami seseorang yang 

memiliki keseharian sibuk dan masih ingin menjaga asupan sehat. TVC ini dikemas 
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seperti sebuah short film untuk menarik perhatian target pasar berdasarkan hasil 

wawancara dari beberapa diantaranya. Berikut adalah storyline dan naskah dalam 

iklan TVC. 

 

Storyline 

Adit : User by.U  

Alim : Pengguna Pemula / Target Audiens  

Mas Bayu dan Warteg by.U : Representasi produk by.U 

Pada siang hari, terdapat dua mahasiswa yang sedang berjalan dan  

berkendara ke sebuah warteg. Mahasiswa 1 melihat lauk makanan pada warteg 

tersebut, karena sedang mengirit akhirnya dengan berat hati ia memilih lauk 

tempe orek dan telor dadar. Tak lama kemudian, Adit memesan makanan dengan 

begitu banyak lauknya sehingga kertas nasi berukuran besar. Alim pun kaget 

melihat bungkusan nasi Adit. Ia bingung kenapa Adit bisa beli lauk banyak padahal 

akhir bulan. Akhirnya Adit memberi tahu Alim bahwa dia hemat dikarenakan 

menggunakan by.U yang dimana Adit menggunakan kuota #BebasUnlimited 

dimana bisa membuka media sosial, streaming musik & film bebas tanpa 

menggunakan kuota utamanya. 

Script 

Client by.U 

Title by.U – Bebas Tanpa Batas 

Length 30’s 

Platform TV 

Director Ega Putra Wardoyo 

Script Date 8 Juni 2024 
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[Wide Shot] Kamera mengarah pada 

pintu masuk Warteg Mas Bayu 

dengan arah mundur. Terlihat Adit 

dan Alim memasuki warteg 

 

[Medium shot] Kamera mengarah kepada 

Alim menghampiri mas Bayu untuk 

membeli makanan. 

 

[Close Up] Kamera mengarah kepada mas 

Bayu warteg tersebut membuka 

gorden jendela warteg. 

[Close Up] Kamera mengarah kepada 

wajah Alim sambil memasa ekpresi 

wajjja melas 

 

[Close Up] Kamera mengarah kepada 

wajah mas Bayu sambil meledek Alim 

 

[Close Up] Kamera mengarah kepada raut 

wajah Alim yang sedang melas 

 

[Close Up} Kamera mengarah kepada 

wajah mas bayu yang menggelengkan 

kepala sambil mengasih bungkusan 

 

[SFX] ; Motor Parkir 

 

 

 

 

    

Narasi Alim : <Mas Bayu, bungkus dong 

satu!= 

 

 

 

Narasi mas Bayu : <Makan Apa!?= 

 

 

 

Narasi Alim : <Nasi setengah, tempe orek 

dan telor dadar aja deh mas.= 

 

 

Narasi Mas Bayu : <Dikit banget 

makanannya mas.= 

 

 

Narasi  Alim : <Iya nih Mas  lagi ngirit 

soalnya akhir bulan.= 

 
 

Tipografi 

Typeface yang digunakan pada perancangan kali ini adalah Gilroy, by.U 
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menggunkan font Gilroy agar audiens dapat membaca secara jelas sehingga tidak 

ada kesalahan kata atau bacaan yang akan terjadi.  

Gilroy 

A B D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 

a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

? ! : ; 8 < . , 

Warna 

Warna biru, orange, hijau sengaja dipilih untuk memberi kesan yang lebih 

ceria dan ramah, dibandingkan pilihan warna lain yang lebih memberi kesan 

dewasa ataupun mahal. Warna ini ditetapkan sebagain indentitas kartu provider 

by.U. 

 
Gambar 1 Warna 

Sumber : Ega Putra (2024) 

 

Media 

Media yang digunakan penulis antara lain: media iklan Out of Home (OOH), 

iklan radio, iklan media sosial, Print Advertisement, Merchandise, dan juga Event. 

Iklan Out of Home (OOH) 

Pada perancanangan media Out-Of-Home, Penulis menggunakan 

beberapa media seperti videotron, billboard dan menggunakan iklan papan ojek 

online sebagai media pendukung pada peracangan TVC. 
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Gambar 2 Media Iklan Out of Home 

Sumber : Ega Putra (2024) 

 

Spotify Ads 

Iklan melalui media radio bertujuan untuk penyebarluasan informasi 

mengenai iklan produk yang berfokus pada penjelasan mengenai keunggulan 

produk dari promosi yang akan disampaikan. Berikut adalah naskah promosi via 

media radio. 

Radio Script by.U  #BebasJoget 

 

 

 

Mahasiswa 1  

 

 

Mahasiswa 2 :  

 

 

Mahasiswa 1 :  

 

 

[SFX: Suasana kamar kosan, suara 

keyboard ketik dan humming] 

 

Loh kok berhenti si lagunyaa, yah kuota 

gua abis. 

 

eh kenapa cuy? 

 

 

Gua lagi asik streaming lagu eh kuota gua 

malah abis, padahal baru isi kuota 

kemaren. 
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Mahasiswa 2 :  

 

 

 

 

 

 

 

Makanya pake by.U, sekarang di by.u ada 

paket #BebasJoget// yang bebasin lo 

streaming lagu tanpa kuota dan bebas 

dengerin musisi favorit lu/tanpa batas! 

 

by.u #BebasTanpaBatas  

Download Aplikasi By.U Sekarang! 

Radio Script by.U #BebasDrama 

 

 

 

Mahasiswa 1  

 

 

Mahasiswa 2 :  

 

 

Mahasiswa 1 :  

 

 

 

Mahasiswa 2 :  

 

 

 

[SFX: Suasana kamar, terdapat audio 

sedang menonton film korea] 

 

Yah kuotanya abiss, mmana lagi seru-

serunya lagi!! 

 

Gwencanaa 

 

 

Wahh oppa 

 

 

sekarang di by.u ada paket #BebasDrama 

// yang bebasin kamu streaming film 

ataus series netflix tanpa kuota dan 

bebas tonton drama favorit kamu tanpa 

batas! 
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by.u #BebasTanpaBatas  

Download Aplikasi By.U Sekarang! 

 

Radio Script by.U #BebasMabar 

 

 

 

Mahasiswa 1  

 

 

Mahasiswa 2 :  

 

 

Mahasiswa 1 :  

 

 

 

Mahasiswa 2 :  

 

 

 

 

 

 

[SFX: Suasana malam, bermain game 

dengan teman] 

 

ayo ayo push dikit lagi menang // eh 

kuota gua tiba-abis 

 

 

yah ada - ada aja 

 

hotspot dong hehe 

 

 

 

Makanya pake by.U, sekarang di by.u ada 

paket #BebasMabar// yang bebasin lo 

main bareng tanpa takut kuota abis  

by.u #BebasTanpaBatas  

Download Aplikasi By.U Sekarang! 
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Iklan Media Sosial  

 Penulis menggunakan media pendukung iklan media sosial di Instagram 

dengan metode AISAS sebagai sebuah media untuk para target audiens 

menjelaskan terkait promosi yang dirancang. Berikut merupakan beberapa poster 

yang ditampilkan.  

 Caption 1 : <Siapa yang disini udah beli kuota mahal-mahal tapi masih 

dibagi siang dan malam?=  

Caption 2 : <Starter pack mahasiswa begadang pas uas, hayoo siapa yang 

relate disini?= Caption 3 : <Sini Nindy kasih tau rahasia yang bikin hepi tiap hari, 

Download aplikasi by.U sekarang!!=  

Caption 4 : <Aktifin kartu by.U segampang itu dan senyaman itu, buruan 

pake by.U= 

Caption 5 : <Ini hal-hal bisa kamu dapetin kalo jadi anak by.U, mulai dari 

berita samapi dengerin podcast= 

Caption 6 : <WOOW yang bikin kamu aman jaya tanpa mikirin keabisan 

kuota, karena yang spesial buat u ya forevwer with u= 

Caption 7 : <Guys tau ga si sekarang ada promo di sekitar mu yang khusu 

buat anak-anak by.U, coba cek aplikasi by.U mu sekarang!= 

Caption 8 : < Warteg mas Bayu sekarang hadir di Telkom University dengan 

lauk-lauk yang bikin kamu kenyang internetan!!= 

Caption 9 : <Sini Nindy kenalin sama Ustore dimana kamu bisa beli kuota 

gratis merchandise yang skena abiezz= 
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Gambar 3 Poster Iklan Media Sosial 

Sumber : Ega Putra (2024) 

 

Print Advertisement 

  

Gambar 4 Print Advertisement 

Sumber : Ega Putra (2024) 

 

Merchandise 

Penulis menggunkan merchandise sebagai media pendukung untuk 

mepromosikan promo yang dijalankan dengan pembelian kuota audiens akan 
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mendapatkan sebuah kaos, botol minum atau tote bag.  

 

   
Gambar 5 Merchandise 

Sumber : Ega Putra (2024) 

 

Pop-Up Store 

Penulis menggunakan media pop-up store untuk melakukan promosi pada 

action. Penulis menggunakan etalase warteg agar menggambarkan visual bahwa 

pada kartu provider by.U konsumen dapat memilih kuota yang diinginkan sesua 

kebutuhannya.  

 
Gambar 6 Pop-Up Store 

Sumber : Ega Putra (2024) 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penellitian yang dilakukan, kesimpulan dapat diambil bahwa 

perancangan iklan TVC pada bran kartu provider by.U bertujuan untuk 

meningkatkan kesadar target audiens pada kartu by.U dibutuhkannya sebuah 

promosi yang bertujuan brand recognition. Dari penelitian ini, penulis berharap 

dapat memberikan manfaat kepada produsen dalam mempersiapkan strategi 

promosi yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan pengetahuan pada brand kartu provider by.U melalui 

domain periklanan. 
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